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ABSTRAK 

 

Norma Aprillah, Intervensi Psikososial Terhadap Remaja Perempuan 

Korban Kekerasan Dalam Pacaran (Studi Kasus Rifka Annisa Yogyakarta). 

Skripsi Yogyakarta. Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Yogyakarta, 2016. 

 

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang intervensi sosial yang 

dilakukan terhadap remaja perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka 

Annisa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan intervensi 

psikososial terhadap remaja perempuan korban kekerasan dalam pacaran yang 

dilakukan oleh Rifka Annisa Yogyakarta, mengingat banyaknya kekerasan dalam 

pacaran yang terjadi dari tahun 2011 – 2015 terus meningkat. Dari adanya 

kekerasan tersebut menimbulkan dampak  baik fisik maun pisikis terhadap 

korban. Sehingga untuk itu diperlukan intervensi psikososial untuk memulihkan 

kembali kondisi korban.  

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah konselor Rifka Annisa, 

sedangkan yang menjadi obyek adalah bentuk intervensi psikososial terhadap 

remaja korban KDP. Analisis yang digunakan dalampenelitian ini deskriptif 

kualitatif, dengan langkah data yang terkumpul baik dari wawancara maupun 

dokumentasi, data tersebut disusun kemudian dianalisis.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa intervensi pisikososial terhadap 

remaja korban KDP dilakukan dengan pendampingan melalui konseling dengan 

beberapa tahap seperti enggamnet, assesmen, intervensi. Dalam menjalankan 

intervensi psikososial dilakukan pendampingan melalui konseling berupa terapi 

individu, terapi keluarga dan terapi kelompok, selain itu konselor juga berperan 

sebagai broker atau penengah dalam pendampingan sosial terhadap korban 

dimasyarakat. 

 

 

Kata kunci: intervensi, psikososial, dan kekerasan dalam pacaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja dalam masyarakat yaitu seseorang yang mengalami masa 

transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa, umumnya remaja berusia 

11-24 tahun.
1
 Masa remaja yang ditandai dengan kegelisahan, kebingungan 

serta emosi yang masih labil.
2
 Masa remaja masa yang indah, masa dimana 

remaja mencari jati diri dengan mencoba hal-hal baru, biasanya dalam masa 

remaja ini banyak peristiwa unik yang  terjadi dari adanya ide-ide positif dan 

cemerlang yang bermunculan. Namun juga banyak hal-hal negatif yang 

terjadi, munculnya masalah-masalah remaja yang kian hari makin bertambah. 

Dari berbagai media masa, berita, ceramah keagamaan, maupun buku banyak 

yang mengupas berbagai masalah kehidupan remaja termasuk kenakalan 

remaja seperti perilaku seksual bebas dan budaya pacaran remaja. 

Sebagaimana yang telah kita ketahui pergaulan remaja pada masa kini 

sangat meresahkan, salah satunya budaya pacaran masa kini yang membuat 

resah masyarakat. Dengan beredarnya buku kontroversial yang berisikan 

ajakan perzinaan, karya Toge Aprillianto yang berjudul “Saatnya Aku Ingin 

Belajar Pacaran”yang dirilis pada tahun 2010 dan baru diberbincangkan tahun 

                                                           
1
Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja,(Jakarta: Rajawali Pres, 2010), hlm1-5. 

 
2
 Hasan Basari, Remaja Berkualitas Problematika Remajadan solusinya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm 3-4. 
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2015 bukan karena buku ini menuai kontroversial dan amarah dari banyak 

pihak. Buku ini dinilai merusak moral karena isinya mengandung ajakan para 

remaja melakukan seks di luar nikah.
3
 Pada saat ini pacaran pada remaja 

sudah dianggap wajar, bahkan pada saat ini bila seseorang tidak mempunyai 

pacar atau tidak pacaran bisa dikatakan ketinggalan jaman. Remaja 

menganggap bahwa gaya pacaran merupakan hal yang wajar dilakukan seusia 

mereka untuk menunjukan rasa kasih sayang kepada lawan jenis, untuk 

mengenal lebih jauh antara pasangan laki-laki dan perempuan sebelum 

menikah. Padahal pada masa remaja ini pacaran hanya sebatas kesenangan 

saja karena pada usia ini ada yang lebih dibutuhkan untuk dipenuhi selain 

berpacaran, yaitu belajar sungguh-sungguh untuk memepersiapkan diri untuk 

masa depan yang lebih baik. 

Pacaran yang semula untuk menjalin cinta kasih untuk tidak semuanya 

berjalan sampai tujuan yaitu menikah, banyak orang yang berpacaran 

mengalami tindak kekerasan fisik seperti  memukul, mendorong, menampar, 

menendang hingga pemerkosaan sedangkan tindak kekerasan nonfisik seperti 

menghina, berkata kasar, mencaci maki. Kekerasan pacaran dalam hal ini 

merupakan masalah yang serius karena pelaku maupun korban merasa 

hubungannya sudah tidak sehat sehingga hubungan yang sudah tidak penuh 

                                                           
3
http://www.karesidenan.com/2015/02/beredarnya buku saatnya aku ingi berpacaran,  di 

akses 4 februari 2015. 

 

http://www.karesidenan.com/2015/02/beredarnya
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dengan kepedulian berubah menjadi hubungan yang saling menyakiti, dan 

bahkan tidak jarang berakhir dengan pembunuhan maupun bunuh diri. 

KDP merupakan kekerasan yang terjadi pada perempuan dari kasus 

kekerasan perempuan lainnya, dari catatan tahunan Komnas Perempuan akhir 

tahun 2014 yang dikelurkan awal bulan maret 2015, kekerasan terhadap 

perempuan sebesar 1094 kasus, dengan 59% kasus kekerasan terhadap istri, 

21% kasus kekerasan dalam pacaran, 10% kasus kekerasan terhadap anak 

perempuan dan 10% kekerasan yang dilakukan oleh pekerja rumah tangga.
4
 

Sedangkan dalam catatan Rifka Annisa, selama kurung waktu 2009-2014, 

angka kekerasan terhadap perempuan dan anak sebesar 1834 kasus dengan 

rincian, 1.308 kasus kekerasan terhadap istri, 174 kasus kekerasan dalam 

pacaran, 206 kasus perkosaan, 97 kasus pelecehan seksual, 43 kasus 

kekerasan dalam keluarga, 4 kasus perdagangan orang, dan 2 kasus lain-lain.
5
  

Media massa juga sering memuat berita kekerasan dalam pacaran, 

sebagai contoh salah satu korban KDP yang masih duduk di bangku SMA 

selain diperkosa pacarnya sampai hamil ia ditelantaran setelah hamil yang 

terungkap dalam data Perlindungan Perempuan dan Anak (P3A) Sidoarjo 10 

                                                           
4
Http://www.komnas perempuan.or.id. Kekerasan Dalam Pacaran dan Penyalah Gunaan 

Terhadap Pasangan.BERITA-KP-EDISI-16-APRIL-15-03. pdf, oleh Mariana Airudin, diakses 25 

Maret 2015. 

 
5
http://jogja.tribunnews.com/2015/04/23/Lsm Rifka Annisa Gandeng Remaja Cegah 

Kekerasan Perempuan Dan Anak, diakses 29 Agustus 2015, oleh Hari Susayati. 

 

http://jogja.tribunnews.com/2015/04/23/Lsm%20Rifka%20Annisa%20Gandeng%20Remaja%20Cegah%20Kekerasan%20Perempuan%20Dan%20Anak
http://jogja.tribunnews.com/2015/04/23/Lsm%20Rifka%20Annisa%20Gandeng%20Remaja%20Cegah%20Kekerasan%20Perempuan%20Dan%20Anak
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April 2014 (SurabayaPost).
6
 Kekerasan dalam pacaran lainnya juga terjadi di 

Palembang yang masih dua hari pacaran dilakukan seorang mahasiswa 

bernama Rio terhadap pacarnya yang masih duduk di SMA, tersangka nekat 

mencekik dan menampar lantaran kesal terhadap korban karena marah-marah 

menolak untuk memenuhi nafsunya dengan melakukan oral sex.
7
  

Kekerasan terhadap perempuan terjadi karena kuatnya budaya 

patriarki (mengedepankan laki-laki) yang  menyebabkan perempuan pada 

posisi yang lemah. Budaya patriark, yaitu suatu budaya yang beranggapan 

laki-laki merupakan sosok yang utama dibandingkan perempuan, sehingga 

laki-laki memegang kendali atas perempuan.
8
 Dari adanya budaya patriarki 

tersebut kekerasan terhadap perempuan selalu didiamkan oleh masyarakat, 

keluarga maupun korban tersendiri karena tidak dianggap sebagai 

permasalahan yang serius terutama dalam kekerasan dalam pacaran (KDP) ini 

terjadi akibat adanya asumsi bahwa perempuan wajar menerima kekerasan 

berkaitan dengan posisi  perempuan.
9
 Budaya patriarki ini menyebabkan 

masyarakat dalam hal ini segala tindak kekerasan, apapun bentuknya yang 

terjadi dalam suatu rumah tangga, keluarga hingga dalam hubungan 

                                                           
6
http://nasional.news.viva.co.id. Tren baru kasus kekerasan dalam pacaran,diakses 01 maret 

2015. 

 
7
http://wartakota.tribunnews.com/2015/04/29dua hari pacaran mahasiswa aniaya pacar 

karna tolak oral seks, diunduh 29 April 2015.  

 
8
http://www.samsaranews.com/2013/01/perspektif artropologi tentang gender.html , diunduh 

pada tanggal 10 Februari 2015,  Fatahillah Nur Bintang. 

 
9
  Syafiq Hasyim, Bebas Dari Patriarkhisme Islam, (Depok: Kata Kita, 2010), Hlm 143. 

http://wartakota.tribunnews.com/2015/04/29
http://www.samsaranews.com/2013/01/perspektif%20artropologi%20tentang%20gender.html
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pacaranpun dianggap aib dan harus ditutupi. Selain itu kasus KDP yang tidak 

dilaporakan korban karena adanya ancaman dari pacar, merasa kasihan jika 

kasus tersebut dilaporkan dan korban masih cinta sehingga tidak mau 

kehilangan pacarnya. 

Kasus KDP menimbulkan dampak pada kondisi kejiwaan korban, 

yaitu penderitaan yang diderita korban. Terdapat dua macam penderitaan yang 

dialami korban, pertama penderitaan jangka pendek yang dapat segera hilang 

dalam waktu yang singkat seperti marah, gelisah, jengkel, luka-luka pada 

tubuh  dan kedua penderitaan jangka panjang yang berlangsung 

berkepanjangan seperti trauma, depresi, rendahnya rasa percaya pada diri 

sendiri, yang sangat mengganggu segala aktivitas dan kesehatannya, baik 

kesehatan psikis maupun fisik yang membutuhkan waktu yang lama untuk 

penyembuhan.
10

 

Beban permasalahan yang sangat berat pada diri korban tindak 

kekerasan perlu adanya penanganan dan dukungan yang optimal dari berbagai 

sumber dalam masyarakat seperti pemuka masyarakat dan agaman, organisasi 

sosial, lembaga swadaya masyarakat, organisasi professional.
11

 Salah satunya 

Rifka Annisa Yogyakarta suatu lembaga social yang bergerak dibidang 

perempuan, berupaya memberikan bantuan dalam pengentasan masalah sosial 

                                                           
10

Hadianti Moerti Soeroso,Kekerasan DalamRumah Tangga,(Jakarta: Sinar Grafik,2010), hlm 

123-125. 

 
11

Departemen Sosial RI, Standar Perlindungan Sosial Korban Tindak Kekerasan, (Jakarta, 

2003). 
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terhadap perempuan korban berbasis gender, seperti: Kekerasan Terhadap 

Istri, Kekerasan Dalam Pacaran, Perkosaan, Pelecehan Seksual, Kekerasan 

Dalam Keluarga dan Traffiking dengan cara melakukan pendampingan dan 

advokasi. 

Dengan demikian, penulis mengusulkan sebuah penelitian dengan 

judul Intervensi Psikososial Terhadap Korban Kekerasan Dalam Pacaran di 

Rifka Annisa Yogyakarta (Study Kasusdi Rifka Annisa Yogyakarta) yang 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendampingan psikososial yang 

dilakukan oleh Rifka Annisa Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut:  

- Bagaimana proses intervensi psikososial terhadap remaja perempuan 

korban kekerasan dalam pacaran (KDP) di Rifka Annisa Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas agar memberikan gambaran 

yang jelas dalam pelaksanaan penelitian ini, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 
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- Untuk menggambarkan proses intervensi psikososial terhadap remaja 

perempuan korban kekerasan dalam pacaran (KDP) di Rifka Annisa 

Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua segi 

kehidupan baik bersifat teoriis maupun praktis, adapun kegunaanya adalah:  

a. Manfaat Teoritis. 

Secara teoritis, manfaat penelitian ini dapat memberikan wawasan 

lebih mendalam terhadap pengetahuan ilmu kesejahteraan sosial mengenai 

intervensi psikososial terhadap perempuan korban kekerasan dalam 

pacaran (KDP) yang dilakukan di Rifka Annisa Yogyakarta. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi literatur bagi peneliti dimasa yang akan 

datang. 

b. Secara Praktis. 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan 

bagi pendidik, orang tua, peneliti dan siapa saja yang memiliki andil besar 

dalam elakukan intervensi psikososisal terhadap remaja korban kekerasan 

dalam pacaran (KDP). 
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E. Kajian Pustaka   

Dalam penelitian ini telah dilakukan penelusuran terhadap penelitian 

terdahulu kekerasan dalam pacaran yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dikaji yaitu, sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sri Hanifah, mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2014 yang berjudul “Konseling 

Bagi Remaja Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran (Studi kasus di 

Rifka Annisa Yogyakarta)”. Penelitian ini mendeskripsikan tentang upaya 

pemberian bantuan dalam menangani remaja perempuan korban kekerasan 

dengan melakukan konseling individu, yakni: konseling individu melalui 

konseling psikologi dan konseling individu melalui konseling hukum. Selain 

itu peneliti juga menggunakan bentuk tindak lanjut dari upaya yang telah 

dilakukan dengan melakukan monitoring dan evaluasi, seperti melakukan 

pemantauan melalui telepon, melakukan kunjungan kerumah klien dan 

memberikan support lanjutan agar klien mampu memecahkan dan 

menghadapi masalahnya.
12

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Laeiliya, mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 201yang berjudul “ Intervensi 

Psikososial Bagi Aanak Korban Kekerasan Seksual ”. Peneliti ini 

mendeskripsikan tentang bagaimana intervensi yang dilakukan dalam 

                                                           
12

 Sri Hanifah, Konseling Bagi Remaja Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran di 

Rifka Annisa WCC Yogyakarta, (Yogyakarta: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014), skripsi tidak diterbitkan. 
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menangani anak korban kekerasan seksual. Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

teknik purposive sampling dari psikolog, pekerja sosial dan orang tua klien. 

Dalam menjalankan intervensi menekankan pada intervensi psikologis dan 

intervensi sosial. Intervensi psikologi  dengan menggunakan seorang psikolog  

dan intervensi sosial oleh seorang pekerja sosial.
13

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nurani, mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin pada tahun 2009 yang berjudul “Dating Violence di 

Kalangan Remaja Muslim (studi prilaku ada siswa-siswi MAN Maguwoharjo 

Kab. Sleman Yogyakarta)”. Penelitian ini berisikan bentuk-bentuk Dating 

Violence dan faktor penyebab terjadinya Dating Violence dikalangan siswa-

siswi MAN Maguwoharjo yang berbasis Islam.Selain itu, bentuk-bentuk 

perilaku Dating Violence dikalangan remaja siswa-siswi remaja Muslim 

bermacam-macam seperti: kekerasan fisik dan kekerasan psikologis. Faktor  

yang menyebabkan terjadinya Dating Violence dikalangan remaja, seperti: 

kesalah fahaman, ada orang ketiga, ketidak cocokan, beda pendapat dan rasa 

cemburu.
14

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Humaidi, mahasiswa 

Fakultas Syari’ah dan Hukum pada tahun 2011 yang berjudul “Peran 

                                                           
13

Nurul Laeliya, Intervensi Psikososial Bagi Anak Korban Kekerasan Seksual, ( Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah  dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga  , Yogyakarta,  2014), skripsi tidak diterbitkan. 

 
14

Wahyu Nuryani, Dating Violence di Kalangan Remaja Muslim pada siswa-siswi MAN 

Maguwoharjo, Kab. Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: Fak. Usuluddin UIN Sunan Kalijaga,  

Yogyakarta, 2009 ), sripsi tidak diterbitkan. 
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Perlindungan Keluaraga Terhadap Bahaya Dating Violence di Kalangan 

Remaja”. Skripsi ini mendeskripsikan dampak Dating Violence bagi masa 

depan anak dan peran serta tanggung jawab pola pengasuhan orang tua dalam 

membentengi diri anaknya dari ancaman fenomena Dating Violence yang 

marak terjadi di tengah-tengah masyarakat. Dating Violence adalah perlakuan 

kekerasan yang terjadi di kalangan remaja dan merupakan masalah sosial yang 

dapat terjadi pada siapa saja, dengan usia, orientasi seksual, status sosial-

ekonomi, serta lokasi tempat tinggal dimana saja. Dating Violence 

membahayakan dari segi fisik dan mental, seperti mengakibatkan luka dan 

rendah selft eseem (harga diri) bahkan mengakibat pada kematian. Sehingga 

dampak dating violence juga berdampak pada ketentraman masyarakat secara 

luas. Fungsi peran orang tua yang harmonis dapat menghalangi kemungkinan 

terjadinya dating violence, tidak hanya menghalangi anak dari bahaya Dating 

Violence yang mengancam namun memberikan perlindungan maupun 

pemulihan terhadap trauma yang terjadi pada anak korban dating violence.
15

 

Dari penelusuran beberapa literatur yang telah dijelaskan di atas, 

penulis tidak menemukan salah satu kajian tersebut mengenai intervensi 

psikososial terhadap perempuan korban kekerasan dalam pacaran. Adapun 

skripsi yang akan ditulis ini membahas tentang kekerasan dalam pacaran 

                                                           
15

 Humaidi, Peran Perlindungan Keluarga Terhadap Bahaya Dating Violence di Kalangan 

Remaja, ( Yogyakarta, Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011), skripsi 

tidak diterbitkan. 
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(KDP), yaitu mengenai intervensi psikososial terhadap korban perempuan 

korban kekerasan dalam pacaran. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Intervensi Psikososial 

a. Definisi Intervensi Psikososial 

Psikososial merupakan gabungan kata psikologi dan sosial. 

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang bertugas mempelajari gejala 

kejiwaan manusia sedangkan sosial adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungan dengan 

lingkungannya.
16

  

Psikososial menurut Wilis dalam bukunya konseling individu 

teori dan praktek yang dikutip oleh Franky (2009) menggambarkan 

hubungan antara kondisi sosial seseorang dengan kesehatan mental 

atau emosionalnya. Contoh dari masalah psikososial adalah seseorang 

yang memiliki rasa takut secara psikologis yang mengakibatkan ia 

takut akan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
17

  

                                                           
16

  Kholili, H. M. Beberapa Pendekatan dalam Psikologi Dakwah. (Yogyakarta,  

CV.Amanah, 2009), hlm 5-6. 

 
17

 Franky Febriyanto Banfatin, Identitas Peningkatan Keberfungsian Sosial Penurunan 

Resiko Bunuh Diri Bagi Penderita Gangguan essehatan Mental Bipolar Disorder Di Kota Medan 

Melalui Terapi Pendampingan Psikososial.  

http://jurnal.usu.ac.id/index.php/ws/article/viewFile/6210/2624/cover.pdf, hlm 4. Diunduh tanggal 22 

September 2015. 

http://jurnal.usu.ac.id/index.php/ws/article/viewFile/6210/2624/cover.pdf
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Intervensi psikososial merupakan tindakan atau penanganan 

untuk korban yang mengalami masalah psikologi seperti rendah diri, 

hilangnya rasa percaya diri, rasa kuatir yang berlebihan, putus asa dan 

masalah social seperti bagaimana perilaku individu dalam berinteraksi 

dengan sesama.
18

 Intervensi psikososial adalah, suatu proses 

pertolongan untuk memberikan perubahan atau bantuan kepada 

individu dengan menggunakan cara-cara tertentu dalam terbentuknya 

kepribadian individu dalam bertingkah laku sosial yang pada akhirnya 

menjadi makhluk sosial yang dapat berkomunikasi dengan baik 

terhadap individu lain. 

b. Tahapan Dalam Intervensi 

Dalam bukunya yang berjudul Profesi Pekerjaan Sosial dan 

Pertolongannya, Dwi Heru Sukoco membagi lima tahapan proses 

intervensi, yaitu:
19

 

1) Engagement dan Contract 

Keterlibatan pekerja sosial di awal proses intervensi  dalam 

menciptakan komunikasi dan merumuskan hipotesa-hipotesa 

mengenai permasalahan. Pada tahap engaggment ini pekerja sosial 

                                                           
18

 Carolina Nitimihardjo, Penanganan Korban Tindak Kekerasan, (Bandung: STKS Bandung, 

2012), hlm 25-30. 

 
19

 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongannya, (Bandung: STKS 

Press Bandung, 2011), hlm138. 
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mempunyai tanggung jawab untuk menjalin hubungan baik dengan 

klien. 

Di tahap ini pekerja sosial juga melakukan kontrak dengan 

klien, baik kontrak secara formal maupun informal dengan tujuan 

kontrak ini untuk menciptakan kesepakatan antara peksos dengan 

klien untuk merumuskan bagaimana kerjasama, peran dan tugas 

masing-masing pekerja sosial serta berapa lama proses assesmen 

dan intervensi dilakukan. 

2) Assesment 

Assesment merupakan kegiatan dalam menaksir situasi, 

data, fakta-fakta dasar, perasaan orang dan keadaan di sekitar 

masalah klien. Assesment juga dapat didefinisikan sebagai upaya 

untuk mendefinisikan masalah klien. Kegiatan yang harus 

dilakukan dalam tahap assesment adalah pengumpulan data, 

pengecekan data dan penarikan kesimpulan. 

3) Planning 

Tahap perencanaan merupakan proses untuk menentukan 

intervensi. Tujuan perencanaan untuk memberikan arahan bagi 

proses pemecahan masalah serta dipergunakan sebagai pedoman 

dan proses pemecahan masalah.  
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4) Intervention 

Tindakan pekerja sosial dalam melakukan perubahan sesuai 

dengan kontrak yang telah disepakati sebelumnya. Intervensi yang 

dilakukan berdasarkan hasil assesmen yang telah diperoleh. 

5) Evaluation and Termination 

Dalam evaluasi, pekerja sosial dank lien melakukan proses 

pengawasan yang dilakukan terhadap pemecahan masalah yang 

sedang berjalan. Dalam evaluasi, pekerja sosial dan klien 

menganalisis apakah tujuan dari intervensi dapat terlaksana atau 

belum. Sedangkan terminasi merupakan tahapan di mana 

pemutusan hubungan antara pekerja sosial dan klien yang sesuai 

dengan kontrak yang telah disepakati sebelumnya. Apabila tujuan-

tujuan dari kesepakatan bersama belum tercapai, maka pekerja 

sosial dan klien menentukan keputusan apakah akan kembali ke 

proses awal atau mengakhiri. 

c. Bentuk Penanganan Dalam Intervensi Psikososial 

Adapun bentuk intervensi psikososial mengenai masalah 

psikososial terdapat beberapa cara, yaitu:
20

 

1) Terapi individual (Individual therapy) 

                                                           
20

 Carolina Nitimihardjo, Penanganan Korban Tindak Kekerasan, (Bandung: STKS Bandung, 

2012), hlm 25-28. 
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Terapi individual merupakan terapi yang menggunakan 

pendekatan secara individu atau dengan kata lain pendekatan case 

work, pendekatan ini dimaksud untuk mengungkapkan dan 

menggali permasalahan yang bersifat mendasar. Pada metode ini 

pekerja sosial maupun konselor mampu mengupayakan klien 

untuk mengungkapkan masalahnya dan peksos maupun konselor 

mencarikan solusi pemecah masalah yang dihadapi klien. Dalam 

pendekatan ini, dibutuhkan konseling di mana format penanganan 

yang digunakan yaitu, klien atau korban kekerasan mendapatkan 

hak privasi, menerima rasa aman dan jaminan situasi yang 

kondusif. Konseling adalah aktivitas mendengarkan berbicara 

(listening and talking). Tahap-tahap konseling terlebih dahulu 

dengan membangun relasi dengan klien, mengeksplorasi masalah 

dan mengeksplorasi solusi dalam memecahkan masalah secara 

bersama-sama. 

2) Terapi keluarga (Family therapy) 

Keluarga sangat berpengaruh dalam menjadi sumber 

pertolongan bagi anggota-anggota keluarganya, meskipun pada sisi 

lain juga dapat menjadi penyebab stress atau masalah akan tetapi 

keluarga juga merupakan sumber untuk mengatasi masalah. 

Sehingga terhadap korban yang mengalami masalah sebelum 

diterima di lingkungan mereka diterima di keluarga dahulu dengan 
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berbagai masalahnya. Terapi keluarga adalah pengobatan 

psikoterapi keluarga untuk membawa fungsi psikologis yang lebih 

baik. Terapi keluarga merupakan jenis terapi keluarga yang 

berkonsentrasi pada interaksi anggota keluarga dan memandang 

seluruh anggota keluarga dan memandang seluruh keluarga 

sebagai unit atau system yang dirancang untuk memahami dan 

membawa perubahan dalam struktur keluarga. Dalam pendekatan 

terapi ini format penanganan dengan proses mengambil riwayat 

keluarga dibantu oleh penggunaan genogram, diagram pohon 

keluarga yang biasanya mencakup anak-anak, orang tua, kakek-

nenek, bibi dan paman, dan mungkin kerabat lainnya. 

3) Terapi kelompok (Group treatment) 

Terapi kelompok dengan nama lain group work dapat 

membantu individu untu menemukan rasa aman, identitas dirinya, 

penerimaan dari teman, sekolah dan lingkungan. Terapi ini 

bertujuan untuk memudahkan penyesuaian diri secara sosial dan 

emosional bagi individu melalui proses kelompok. Ada beberapa 

tipe kelompok, yaitu:
21

 

a. Kelompok percakapan sosial (Social Conversation Group) 

                                                           
21

 Carolina Nitimihardjo, Penanganan Korban Tindak Kekerasan, (Bandung: STKS Bandung, 

2012), hlm 25-28 
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Kelompok ini merupakan  tipe yang paling terbuka dan 

informal. Tidak memiliki rencana kegiatan yang dirumuskan 

secara jelas dan formal, jika topik-topik kegiatan dirasa 

membosankan maka setiap anggota berhak mengusulkan untuk 

menggantinya dengan yang lebih menarik. Para anggota 

mungkin saja memilioki beberapa tujuan tertentu, tetapi tujuan 

utamanya adalah untuk mencari kenalan atau sahabat baru, dan 

tujuan tersebut tidak harus menjadi tujuan kelompok. Dalam 

hal ini kelompok sering digunakan sebagai sarana penguji 

untuk menentukanb seberapa dalam relasi dapat dikembangkan 

terhadap orang-orang yang tidak mengenal satu sama lainnya. 

b. Kelompok rekreasi (recreation group)  

Kelompok ini untuk memberikan kegiatan relatif yang 

menyenangkan dan mengurangi ketegangan klien yaitu, untuk 

mnyelenggarakan kegiatan rekreatif atau latihan olah raga. 

Seringkali kegiatannya bersifat spontan dan umumnya 

kelompok ini tidak memiliki pemimpin formal. Dasar 

pemikiran dibentuknya kelompok ini adalah suat keyakinan 

bahwasanya kegiatan rekreasi dan interaksi yang terjadi dalam 

kelompok ini dapat membantu membangun karakter yang 

dapat mencegah perilaku-perilaku maladaptif. Contohnya 

kelompok balap motor bagi remaja, misalnya selain dapat 
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menjegah remaja mlakukan kebut-kebutan di jalanan, juga 

membantu menumbuhkan prilaku yang bertanggung jawab 

diantara mereka. 

c.  Kelompok Keterampilan Rekreasi (Recreation Skill Group) 

Dalam kelompok ini kegiatan rekreatif juga untuk 

meningkatkan keterampilan  tertentu diantara para anggotanya. 

Berbeda dengan kelompok rekreasi, kelompok ini memiliki 

penasihat, paelatih atau ionstruktur serta memiliki orientasi 

tugas yang lebih jelas. 

d. Kelompok Pendidikan (Educational Group) 

Fokus dalam  kelompok ini  adalah untuk memperolah 

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang lebih 

kompleks. Pimpinan kelompok ini biasanya berasal dari 

seorang profesional yang menguasai keahlian tertentu. 

Pimpinan tersebut berfungsi seperti halnya seorang pengajar 

atau guru dan umumnya adalah pekerja sosial.  Beberapa 

kegiatan kependididkan dari kelompok ini, antara lain: praktik 

perawatan anak, pelatihan untuk menjadi orang tua baik, 

persiapan untuk menjadi orang tua adopsi atau pelatihan bagi 

para volunteer agar mampu melksanakan tugas-tugas tertentu 

di suatu pelayanan sosial. 
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e. Kelompok Pemecahan Masalah dan Pembuat Keputusan 

(Problem Solving and Decision Making Group) 

Kelompok ini melibatkan klien atau penerima 

pelayanan dan para petugas pemberi pelayanan di suatu 

lembaga kesejahteraan sosial. Bagi klien, tujuan bergabungnya 

dengan kelompok ini adalah untuk menemukan pendekatan-

pendekatan yang dapat digunakan untuk menemukan sumber-

sumber baru dalam memenuhi kebutuhan baru. Sedangkan bagi 

para pemberi pelayanan, kelompok ini dijadikan sarana untuk 

penyembuhan bagi klien atau sekelompok klien, merumuskan 

keputusan dalam mengalokasikan sumber-sumber pelayanan 

yang terbatas, lembaga atau memperoloeh masukan untuk 

meningkatkan koordinasi dengan lembaga lain. 

f. Kelompok Mandiri (Self Help Groups) 

Kelompok mandiri di kalangan pekerja sosial sangat 

populer karena seringkali berhasil menjadi sarana pertolongan 

individu-individu yang mengalami masalah. Kelompok 

mandiri menekankan pada: 1) Pengakuan para anggotanya 

terhadap kelompok bahwa mereka memiliki masalah, 2) 

pernyataan para anggotanya kepada kelompok mengenai 

pengalaman-pengalaman maslahnya di masa lalu dan rencana-

rencana pemecahan masalah di masa depan, 3) apabila salah 
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seorang anggota atau kelompok berada pada krisis, anggota 

kelompok tersebut disarankan untuk menghubungi anggota lain 

yang kemudian mendampinginya sampai krisis tersebut 

berkurang. 

Beberapa alasan mengapa kelompok mandiri banyak 

mengalami keberhasilan dalam memecahkan masalah 

anggotanya, adalah karena para anggotanya memiliki 

pemahaman mengenai diri mengenai masalahnya yang 

membantu dia dalam membantu orang lain. Pengalaman 

mereka merasakan penderitaan dan akibat-akibat dari 

permaslahnnya, membuat para anggota termotivasi untuk 

mencarikan jalan baik bagiu dirinya maupun bagi anggota lain 

yang sependeritaan. Para anggota juga dapat mendapat manfaat 

berdasarkan prinsip terapi penolong (helper therapy principle), 

para penolong mendapat kepuasan psikologis dengan 

menolong orang lain. Menolong orang membuat kita 

merasakan baik dan bernilai, serta mengetahui bahwa ada 

orang lain yang mengalami masalah sama, dan mungkin lebih 

serius dari masalahnya. 
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g. Kelompok sosialisasi (socialization group) 

Kelompok sosialisasi terbentuk untuk mengembangkan 

atau merubah sikap-sikap dan prilaku para anggota kelompok 

agar lebih dapat diterima secara sosial. Kelompok sosialisasi 

biasanya memfokuskan pada pengembangan keterampilan 

sosial, peningkatan kepercayaan diri dan perencanaan masa 

depan. 

Beberapa contoh kegiatan yang dilakukan kelompok 

ini, antara lain: bekerja bersama kelompok anak-anak nakal 

atau untuk mencegah kenakalan, bekerja bersama kelompok 

remaja putri yang hamil untuk menyusun rencana masa depan, 

bekerja bersama prajurit lanjut usia untuk meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas, bekerja bersama 

kelompok remaja dalam suatu lembaga koreksional untuk 

menyusun rencana pengembalian mereka ke masyarakat. 

Orang yang memimpin kelompok ini memerlukan pengetahuan 

dan keterampilan dalam menggunakan kelompok sebagai 

sarana pengubahan dan pengembangan individu. Peran 

kepemimpinan dalam kelompok sosialisasi biasanya 

dilaksanakan oleh seorang pekerja sosial. 
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h. Kelompok Penyembuhan (Therapeutic Group) 

Kelompok terapi umumnya beranggota orang-orang 

yang mengalami masalah personal dan emosional yang berat 

atau serius. Kelompok ini dituntut memiliki pengetrahuan dan 

keeterampilan yang handal mengenai tingkah laku manusia dan 

dinamika kelompok, konseling kelompok, penggunaan 

kelompok sebaga sarana pengubah tingkah laku. Mirip 

konseling perseorangan, tujuan kelompok terapi adalah 

mengupayakan agar para anggota kelompok mampu menggali 

masalahnya secara mendalam, dan mengembangkan satu atau 

lebih strategi pemecah masalah. Ahli terapis kelompok 

biasanya menggunakan satu atau lebih pendekatan terapi 

sebagai pedoman dalam melakukan pengubahan tingkah laku. 

Beberapa pendekatan yang kerap kali digunakan meliputi 

Psikoanalisis, Reality Therapy, Learning Theory, Rational 

Therapy, Transactional Analysis, Client-Centered Therapy dan 

Psychodrama.
22

 

i. Kelompok Sensivitas (Sensitivity Group) 

Dalam kelompok ini setiap anggota berinteraksi satu 

sama lain secara mendalam dan saling mengungkapkan 

                                                           
22

 Edi Suharto, Pekerja Sosial di Dunia Industri Memperkuat CSR, (Bandung, Reifka 

Aditama, 2009), Hlm 39-44. 
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masalahnya sendiri secara terbuka. Tujuannya adalah adalah 

untuk meningkatkan kesadaran interpersonal (Interpersonal 

Owarness). 

Para anggota beberapa jam atau lebih sampai beberapa 

hari, hingga tercapainya kesadaran interpersonal yang 

kemudian dijadikan titik tolak pengubahan sikap dan tingkah 

laku. Proses prubahan tingkah laku terjadi dalam tiga tahap: 

pemecah kebekuan (unfreezing), pengubahan (change), dan 

pembekuan kembali (refreezing). Pada tahap pemecahan 

kebekuan, sikap dan tingkah laku yang telah melekat, otomatis 

dan melembaga dalam diri para anggota dipecahkan secara 

perlahan-lahan. Percakapan mendalam atau diskusi kelompok, 

pengalaman sensasi dan trust walk (berjalan sambil ditututp 

mata sambil dituntun oleh anggota lain) biasanya dipakai 

sebagai cara menumbuhkan rasa kepercayaan diri terhadap 

orang lain yang kemudian dipakai sebagai dasar menguraikan 

tingkah laku. Pada tahap kedua, sikap dan tingkah laku yang 

tidak diinginkan tersebut dirubah secara perlahan-lahan yang 

telah terjadi pada tahap kedua kemudian dibekukan kembali 
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(refreezing) agar menjadi bagian dari kepribadian yang 

diharapkan.
23

 

2. Tinjauan Tentang Konseling 

a. Definisi konseling  

Adapun pengertian konseling secara bahasa berasal dari bahasa 

Latin, yaitu counsilium yang berarti dengan “dengan” atau “bersama” 

yang dirangkai “menerima” atau “memahami”.
24

 Sedangkan dari segi 

terminology, menurut James F Adams, konseling adalah suatu 

pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana yang seorang 

(counselor) membantu yang lain (counselee), supaya ia dapat lebih 

baik memahami dirinya dalam hubungan masalah-masalah hidup yang 

dihadapinya pada waktu itu dan yang akan datang.
25

 

Ditarik dari sebuah kesimpulan, definisi konseling adalah 

proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada klien 

atau seseorang yang sedang mengalami sebuah problem melalui 

wawancara secara “face to face” untuk dapat memahami maupun 

mengarahkan hidupnya sesuai dengan tujuannya. 
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 Edi Suharto, Pekerja Sosial di Dunia Industri Memperkuat CSR, (Bandung, Reifka 

Aditama, 2009), Hlm 39-44. 
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 H. Prayitno dan Erna Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rieneka 

Cipta, 2004),hlm 99. 
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 I.Djumhur dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Cet ke-5 (Bandung: CV 

Ilmu, 1975), hlm 29. 
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b. Tujuan Konseling 

Dalam konseling ada beberapa tujuan yang dapat 

diklarifikasikan didalamnya, yaitu:
26

 

1) Mengubah prilaku yang salah penyesuaian 

Konseling diselenggarakan untuk membantu klien 

mengenai prilaku yang salah dalam melakukan penyesuaian. Jika 

klien tidak menyadari adanya prilaku yang salah penyesuaian itu 

maka klien tidak kesulitan melakukan perubahan menuju ke 

keadaan yang lebih baik. Bantuan konselor dibutuhkan agar klien 

mengerti apa yang sedang terjadi pada dirinya dan bagaimana klien 

harus keluar dari kondisinya. Oleh karena itu prilaku yang salah 

harus diketahui terlebih dahulu oleh klien, dipahami dan secara 

suka rela mengubah prilakunya untuk mendapatkan cara kehidupan 

yang lebih baik. 

2) Belajar membuat keputusan 

Membuat keputusan bagi klien melalui proses belajar, yaitu 

mulai belajar mengidentifikasi, memiliki alternatife, menetapkan 

alternatife serta memprediksi berbagai konsekuensi dari setiap 

keputusan. Pada dasarnya setiap keputusan memiliki resiko atau 

konsekuensi positif atau negatife, yang menguntungkan dan 

merugikan, yang menunjang maupun yang menghambat. 

                                                           
26

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2010), hlm 31-33. 



26 
 

3) Mencegah timbulnya masalah 

Mencegah munculnya masalah mengandung tiga 

pengertian, yaitu: mencegah jangan sampai mengalami masalah 

dikemudian hari, mencegah jangan sampai masalah yang dialami 

bertambah berat atau berkepanjangan, dan mencegah jangan 

sampai masalah yang dihadapi berakibat gangguan yang menetap. 

c. Metode dalam konseling 

1) Metode langsung  

Konselor dalam proses konseling bertatap muka langsung 

dengan dengan klien. Metode ini dibagi menjadi dua, yaitu:
27

 

a) Individual 

Konselor dalam hal ini melakukan komunikasi 

secara individual dengan klien atau seorang yang sedang 

didampingi.  

b) Kelompok 

Konselor melakukan melakukan komunikasi 

langsung terhadap klien dalam suasana kelompok.  

2) Metode Tidak langsung  

Metode yang dilakukan konselor dengan suatu media, 

metode ini biasanya menggunakan media masa, seperti: surat 

menyurat, telepon, surat kabar, brosur, radio maupun televisi. 
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d. Proses dalam konseling 

Secara umum konseling dibagi menjadi tiga tahapan, 

diantaranya: 

1) Tahap awal konseling 

Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien, 

memperjelas dan mendefinisikan masalah, membuat penaksiran 

dan penjajakan, menegosiasikan kontrak artinya perjanjian antara 

konselor dan klien.
28

 

2) Tahap pertengahan konseling 

Memfokuskan pada masalah penjelajah masalah klien, 

bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali 

apa-apayang telah dijelajahi tentang masalah klien. 

3) Tahap akhir konseling  

Pada tahap konseling ditandai beberapa hal, yaitu: 

a. Menurunkan kecemasan klien. 

b. Adanya perubahan prilaku kearah yang lebih positif, sehat 

dan dinamis.  

c. Adanya rencana hidup dimasa yang akan datang. 

d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 

mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka 
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menyalahkan dunialuar seperti: guru, orang tua, teman. Jadi 

klien sudah berfikiran realistis dan percaya diri. 

3. Tinjauan Tentang Kekerasan Dalam Pacaran 

a. Definisi Kekerasan Dalam Pacaran 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, karangan 

Poerwadarminta, kekerasan diartikan sebagai sifat atau hal yang keras,  

kekuatan, paksaan. Sedangkan “paksaan” berarti tekanan, desakan 

yang keras.
29

 Kebanyakan orang menganggap kekerasan hanya dalam 

konteks yang sempit, yakni seperti perang, pembunuhan atau 

kekacauan, padahal kekerasan itu bentuknya bermacam-macam yang 

dapat dikategorikan dalam kekerasan, seperti ini banyak jumlahnya:
30

 

1) Kekerasan langsung (direct violence)  mengacu pada tindakan 

yang menyerang fisik atau psikologis seseorang secara langsung, 

yang termasuk kategori adalah semua bentuk pembunuhan dan 

semua tindak paksaan atau brutal yang menyebabkan penderita 

fisik atau psikologis (penyiksaan, penganiayaan) tindakan tersebut 

menggangu hak-hak untuk hidup. 
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2) Kekerasan tidak langsung (indirect violence) merupakan bentuk 

kekerasan ini cenderung tidak pada tindakan langsung namun 

melalui perantara atau sarana (meneror, mengurangi hak-hak, 

memfitnah).  

3) Kekerasan represif (repressive violence) berkaitan dengan 

pencabutan hak-hak dasar selain hak untuk hidup dan hak untuk di 

lindungi dari kecelakaan. Kekerasan ini terkait dengan tiga hak 

dasar, yaitu hak sipil (hak kebebasan berpikir, beragama, 

kebebasan berorganisasi), hak politik (hak mengikuti pemilihan 

umum, hak untuk bersuara)dan hak sosial (larangan untuk 

menciptakan atau memilik serikat buruh). 

4) Kekerasan alienatif (alienating violence) pencabutan hak individu 

yang lebih tinggi, misalnya dilarang dalam mengekspresikan 

budaya dan intelektualnya. 

Sedangkan John Galtung membagi kekerasan menjadi dua 

bagian, yaitu:
31

 

1) Kekerasan langsung, yaitu kekerasan yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok yang dampaknya langsung dirasakan ketika terjadi 

tindakan kekerasan (pembunuhan, penyiksaan, perang dll). 
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2) Kekerasan tidak langsung yaitu tindakan yg membahayakan, tetapi 

tidak melibatkan hubungan langsung antara korban dan 

pelakuberasal dari struktur(orang, masyarakat, institusi, negara, 

regional). 

Sedangkan kekerasan dalam pacaran atau dating violence 

yang dikenal dalam masyarakat itu sendiri merupakan adalah 

segala bentuk kekerasan yang dilakukan oleh pasangan terhadap 

korban  diluar hubungan pernikahan yang sah, termasuk kekerasan 

yang dilakukan oleh pacara maupun mantan pacar dalam bentuk: 

kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, kekerasan 

ekonomi, sehingga mengakibatkan kesengsaraan baik fisik, psikis, 

seksual maupun ekonomi bagi korban. 

b. Bentuk-Bentuk Kekerasan Dalam Pacaran 

Harkristuti Harkrisnowo membagi kekerasan terhadap 

perempuan ke dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan seksual, 

kekerasan psikologis, kekerasan ekonomi.
32

 

1) Kekerasan fisik 

Kekerasan fisik terhadap perempuan dapat berupa 

dorongan, cubitan, tendangan, jambaan, pukulan, cekikan, 

tamparan, bekapan, luka bakar, pemukulan dengan alat pemukulan, 
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kekerasan tajam, siraman zat kimia atau air panas, 

menenggelamkan dan tembak. Kadang-kadang kekerasan fisik ini 

diikuti dengan kekerasan seksual , baik berupa serangan ke alat-

alat vital (payudara dan kemaluan). 

2) Kekerasan seksual 

Kekerasan seksual adalah setiap penyerangan yang bersifat 

seksual terhadap perempuan, baik telah terjadi persetebuhan atau 

tidak, dan tanpa memperdulikan hubungan antara pelaku dan 

korban.  

3) Kekerasan psikologis 

Pada kekerasan psikologis, sebenarnya dampak yang 

dirasakan lebih menyakitkan dari pada kekerasan secara fisik. 

Bentuk tindakan ini seperti menghina, mencela, mengancam, 

berkata-kata kasar, menuduh. 

4) Kekerasan ekonomi 

Kekerasan ekonomi yaitu tindakan yang merugikan secara 

materi, contoh dari kekerasan ekonomi adalah suami mengontrol 

hak keuangan istri, memaksa atau melarang bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, serta tidak memberi 

uang belanja, memakai atau menghabiskan uang istri. 
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c. Penyebab Terjadinya Kekerasan Pada Perempuan 

Kekerasan terhadap perempuan terjadi karena budaya patriarki, 

budaya patriarki adalah budaya yang mengutamakan dan 

mengunggulkan laki-laki serta melemahkan dam menomor duakan 

perempuan. Akibat dari budaya patriarki memuuncul pemikiran dalam 

masyarakat  bahwa laki-laki harus berjiwa pemimpin, irrasional. 

Budaya patriarki ini mengakibatkan relasi yang tidak seimbang antara 

laki-laki dan perempuan. Sehingga perempuan menjadi lebih renta 

mengalami korban kekerasan.
33

 

d. Dampak Kekerasan Pada Remaja Perempuan 

Menurut Lembaga Swadaya Rifka Annisa Yogyakarta, terdapat 

macam-macam dampak yang dirasakan oleh perempuan yaitu:
34

 

1) Dampak fisik: luka, lecet, memar patah tulang, gagar otak 

bahkan kematian. Jika terjadi hubungan seksual, perempuan 

rentan terkena penyakit menular seksual (PMS) seperti 

HIV/AIDS atau kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). 

2) Dampak psikis: stress, depresi, sakit hati, marah, malu. Selain 

itu korban mungkin menarik diri karena merasa sudah tidak 

perawan lagi dan sangat ketakutan jika hal itu diketahui orang 
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lain. Muncul gejala psikosomatis atau gangguan kejiwaan 

karena panik dan merasa bersalah akibatnya terbentuk konsep 

diri yang benci kepada laki-laki secara berlebihan. 

3) Pada kasus kehamilan tidak situasi menjadi lebih rumit bagi 

perempuan. Perempuan secara tiba-tiba harus bertanggung 

jawab dengan kehamilan, melahirkan sekaligus harus menjadi 

orang tua. Kegelisahan situasi yang dialaminya membuat 

cewek sangat kalut. Sehingga ada yang memilih aborsi karena 

panik dengan penolakan keluarga. Meskipun ada juga yang 

memilih meneruskan karena mendapatkan dukungan dari 

keluarga. 

4. Tinjauan Tentang Remaja 

a. Definisi Remaja 

Remaja merupakan suatu masa transisi dari masa anak ke dewasa, 

yang ditandai dengan beberapa perkembangan. Pertama,perkembangan 

biologis, yaitu terjadinya perubahan fisik seperti, tumbuhnya rambut di 

kemaluan, menstruasi yang dialami setiap bulan, buah dada yang 

berkembang  Kedua, perkembangan psikologis, yaitu perkembangan baik 

fisik maupun psikis yang meliputi aspek-aspek intelektual, sosial, bahasa, 

moral dan agama. Ketiga, perkembangan moral, yaitu di mana remaja 

mulai dikenalkan terhadap nilai-nilai, ditunjukkan hal-hal yang boleh dan 

hal-hal yang tidak boleh, yang harus dilakukan  dan yang dilarang. 
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Keempat, perkembangan agama yaitu: persoalan dan problema yang 

terjadi agama merupakan faktor utama yang memegang arahan dan 

menentukan kehidupan remaja. Kelima, perkembangan kognitif, yaitu 

proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan sehingga mampu 

menggunakan pengetahuan secara efesien mencapai puncaknya seperti 

kemampuan berfikir dan berbahasa. Keenam, perkembangan sosial yaitu: 

Sejalan denganan pertumbuhan remaja akan lebih mengenal lingkungan 

yang luas dan mengenal banyak manusia.
35

Selain itu remaja adalah suatu 

periode “badai dan tekanan” yaitu sebagai suatu masa dimana terjadi 

ketegangan emosi yang tinggi yang diakibatkan adanya perubahan fisik 

(Hurlock, 1997). 

b. Batas Usia Remaja 

Dalam bahasa indonesia remaja sering disebut masa pubertas, pada 

umumnya masa pubertas terjadi antara 12-16 tahun pada anak laki-laki 

dan 11-15 tahun pada anak wanita. Menurut  Hurlock rentang usia remaja 

antara 13-21 tahun yang dibagi pula dalam masa remaja awal usia 13/14 

tahun sampai 17 tahun dan remaja akhir 17 sampai 21 tahun, sedangkan 

menurut Dra. Susilo windradini menguraikan batas remaja awal atau Early 

Adolescence 13-17 tahun dan remaja akhir atau Late Adolescence 17 
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sampai 21 tahun.
36

 Sedangkan menurut Sarlito Wirawan remaja 

berusiakan 11-24 tahun dengan beberapa pertimbanagan sebagai berikut:
37

 

1) Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda 

seksual sekunder mulai tampak (kriteris fisik). 

2) Banyak masyarakat Indonesia pada usia 11 tahun sudah di 

anggap akhil baligh baik menurut adat maupun agama. 

Sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka 

sebagai anak-anak. (kriteria soaial). 

3) Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 

perkembangan jiwa. 

4) Usia 24 tahun batas maksimum untuk memberi kesempatan 

mereka mengembangkan dirinya setelah sebelumnya masih 

tergantung pada orang tua.
38

 

c. Ciri-ciri umum masa remaja 

Setiap periode penting selama rentang kehidupan memiliki ciri-ciri 

tertentu yang membedakannya dengan periode sebelumnya dan 
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sesudahnya. Ciri-ciri umum masa remaja yang dimiliki remaja menurut 

Muhammad AL-Mighwar, sebagai berikut:
39

 

1) Masa Transisi 

Transisi merupakan tahap peralihan dari satu tahap ke tahap 

berikutnya.Apa yang telah terjadi sebelumnya akan membekas pada 

apa yang terjadi sekarang dan yang akan datang. Jika seorang anak 

beralih dari masa kanak-kanak kemasa dewasa, dia harus 

meninggalkan segala hal yang bersifat kekanak-kanakan dan 

mempelajari pola tingkah laku dan sikap baru. 

Apa yang telah terjadi akan membekas dan mempengaruhi pola 

tingkah laku dan sikap baru. Osterrieth menjelaskan, “Struktur psikis 

anak remaja berasal dari masa kanak-kanak.” Perubahan fisik yang 

terjadi selama setahun awal masa remaja akan berpengaruh pada masa 

selanjutnya. 

Pada setiap periode transisi tampak ketidak jelasan status 

individu dan munculnya keraguan terhadap peran yang harus 

dimainkannya. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan 

bukan juga orang dewasa. Bila remaja bertingkah laku seperti anaka-

anak, maka dia akan diajari untuk bertindak sesuai dengan usianya. Di 

sisi lain, ketidak jelasan status itu juga menguntungkan karena 
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memberi peluang kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda 

dan menentukan pola tingkah laku, nilai, dan sifat yang paling relevan 

dengannya. 

2) Masa Perubahan 

Selama masa remaja, tingkat perubahan sikap dan perilaku 

sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ketika perubahan fisik terjadi 

dengan pesat selama masa awal remaja, perubahan prilaku dan sikap 

juga berlangsung pesat. Bila terjadi penurunan fisik, penurunan juga 

akan terjadi pada perubahan sikap dan tingkah laku. 

Perubahan yang terjadi pada masa remaja memang beragam, 

tetapi ada lima perubahan yang terjadi pada semua remaja: 

a) Emosi yang tinggi:pada remaja biasanya emosi lebih tinggi. 

b) Perubahan tubuh yang sangat pesat. 

c) Minat dan peran yang diharapkan dalam kelompok sosial. 

d) Bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Remaja menuntut 

adanya kebebasan, tetapi remaja masih takut bertanggung jawab 

akan resikonya. 

3) Masa Bermasalah 

Meskipun setiap periode memiliki masalah sendiri, masalah 

masa remaja sulit diatasi, baik oleh anak laki-laki maupu anak 

perempuan. Alasannya: pertama, sebagian masalah yang terjadi 

masalah kanak-kanak diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, 
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sehingga mayoritas remaja tidak berpengalaman. Kedua, sebagian 

remaja sudah merasa mandiri sehingga menolak bantua orang tua dan 

guru-guru. Dia ingin mengatasi masalahnya sendiri. 

Banyak remaja yang menyadari bahwa penyelesaiannya yang 

ditempuhnya sendiri tidak selalu sesuai dengan harapannya. Hal ini 

relevan dengan pendapat Anna Freud, “Banyak kegagalan, yang sering 

disertai akibat tragis, bukan karena ketidak mampuan individu, tapi 

kenyataan bahwa tuntutan yang diajukan kepadanya justru saat semua 

tenaganya telah dihabiskan untuk mengtasi masalah pokok yangt 

disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan seksual yang 

normal”. 

4) Masa Pencarian Identitas 

Masa pencarian identitas salah satu usaha yang dilakukan 

remaja untuk mengetahui siapa dirinya. Penyesuaian diri dalam 

masayarakat untuk menegetahui bagaimana perannya dalam 

masyarakat, apakah ia seorang anak atau seorang dewasa yang di 

percaya dalam masyarakat. Selain itu banyak cara yang dilakukan 

remaja untuk menunjukan masa pencarian identitasnya, antara lain 

remaja sebagai orang individu pada umumnya memili gambar ideal 

yang ingin dicapainya, gambar ideal ini bisa seperti tokoh idolanya.
40
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5) Masa yang tidak Realistik 

Remaja mempunyai harapan dan tujuan akan diri sendiri, 

keluarga dan teman-teman. Semakin tinggi harapan dan tujuan 

berakibat pada tingginya emosi karena keingginan tersebut tidak 

realistik sama halnya jika orang lain mengecewakannya atau dia tidak 

berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya dia akan mudah sakit 

hati dan kecewa. 

Bila remaja semakin besar, dia akan memandang diri sendiri, 

keluarga, teman-teman dan kehidupan pada umumnya secara realistik, 

sejalan dengan pengalaman pribadi dan sosial semakin meningkat 

serta kemampuan untuk berpikir secara rasional. 

6) Masa Menuju Masa Dewasa 

Saat usia kematangan kian dekat, para remaja merasa gelisah 

untuk meninggalkan usia belasan tahun yang indah untuk memberikan 

kesan bahwa mereka akan dewasa. Kegelisahan itu timbul akibat 

kebimbangan tentang baigamana meninggalkan masa remaja dan 

bagaimana pula memasuki masa dewasa. Sehingga mereka mencari-

cari sikap yang dipandangnya menunjukan seorang yang akan dewasa 

seperti, berpakaian dan bertingkah laku meniru orang dewasa, 

merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan 

terlibat perilaku seks. Hal ini dikarenakan disatu sisi mereka ingin 
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segera menyesuaikan diri dengan tipe orang dewasa yang sudah 

matang.
41

 

 

G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif,  karena 

pendekatan ini dipandang mampu menganalisis realita sosial secara mendetail. 

Model kualitatif dapat digunakan untuk mengkaji maupun menguraikan sesuatu 

dengan apa adanya. Baik berbentuk kata-kata maupun bahasa yang bertujuan 

untuk memahami temu yang terjadi di lapangan berdasarkan bukti atau fakta 

sosial yang ada misalnya prilaku, tindakan, persepsidan lain-lain. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan metode penelitian kualitatif di atas, maka penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam illmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 

pada pengamatan pada manusia dalam dalam kawasannyasendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

dalamperistilahnya.
42

 Dalam literatur lain dijelaskan pula pengertian 
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penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan 

presentase.
43

 

Penelitian ini bersifat deskripif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran secar lebih jelas dan rinci. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Data 

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian, yaitu seseorang atau sesuatu mengenainya ingin diperoleh 

keterangan.
44

 Untuk lebih tepatnya lagi orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti.
45

 

b. Obyek Data 

Obyek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang menjadi 

titik sentral perhatian suatu peneliti.
46

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

obyek penelitian yaitu proses kegiatan pendampingan psikososial terhadap 

remaja perempuan korban kekerasan dalam pacaran dan dampak yang 

dihasilkan dari proses pendampingan psikososial tersebut. 
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3. Jenis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua data yaitu Data Primer 

dan Data Sekunder. Data primer adalaha data yang di dapat langsung oleh 

peneliti dari temuannya di lapangan sedangkan Data Sekunder adalah data 

pendukung seperti buku, catatan, arsip, maupun dokumen. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data sangat penting dalam penelitian sebab 

metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh suatu data yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observasion) 

Dalam penelitian ini yang dimaksud pengamatan ialah pengamatan 

mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 

perhatian, prilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan 

memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh 

subjek sehingga memungkinkan pula sebagai peneliti menjadi sumber 

data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 

diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.
47

 

Observasi yang digunakan adalan observasi non prtisipan, yaitu 

observasi atau pengamatan secara tidak langsung. Peneliti hanya 

                                                           
47

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Ofside, 

2005), hlm 126. 
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mengamati tanpa ikut serta secara langsung dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh para subjek peneliti di LSM Rifka Annisa. Baik kegiatan 

yang ada di panti maupun kegiatan di luar LSM Rifka Annisa namun 

dalam ini peneliti tidak menutup dirinya selaku peneliti. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah sebuah metode dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh data atau informasi dari terwawancara.
48

 

Maksudnya ialah proses memperoleh data untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab tatap muka antara pewawancara dengan responden 

(informan). Pewawancara harus dapat menyampaikan pertanyaan kepada 

responden dengan jelas, sehingga dapat dijawab dengan benar oleh 

responden.
49

 Metode wawancara ini peneliti mempunyai fokus 

pembicaraan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
50

 Teknik ini untuk memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber baik dokumen tertulis, gambar, foto, surat-

suratmaupun lampiran dari responden yang mendukung penelitian. 

                                                           
48

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1998), hlm 145. 
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5. Analisis Data 

Terkumpulnya data dari hasil penelitian yang dilakukan baik dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka data tersebut dianalisis. 

Adapun proses analisis data dilakukan dengan reduksi data. Reduksi data 

merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan data yang bersifat kasar 

yang ditemukan saat penelitian di lapangan. Kemudian dari hasil analisis data 

selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dari penelitian ini. 

6. Keabsahan Data 

Adapun dalam keabsahan data dimilikinya data yang valid dan 

reliabel. Untuk itu dalam kegiatan penelitian kualitatif pun dilakukan upaya 

validasi data. Objektifitas dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan 

melihat reabilitas dan validasi data yang diperoleh. Adapun teknik yang 

dipergunakan dalam pemeriksaan data yaitu dengan triangulasi.
51

 

Triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap itu.
52

 Dengan kata lain teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dan juga untuk 
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menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks pengumpulan data.
53

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

penelitian ini maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I yang merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metodologipenelitian,dansistematika pembahasan. 

Bab II yang merupakan bab yang berisikan tentang sejarah berdirinya 

lembaga Rifka Annisa, visi dan misi Rifka Annisa, struktur organisasi Rifka 

Annisa, program kerja Rifka Annisa serta kegiatan-kegiatan Rifka Annisa. 

Bab III yang merupakan bab jawaban penelitian atas rumusan 

masalah, antara lain adalah:bagaimana proses pendampingan psikososial oleh 

pekerja sosial terhadap remaja perempuan korban kekerasan dalam pacaran 

oleh lembaga Rifka Annisa, dan bagaimana hasil dari pendampingan 

psikososial oleh pekerja sosial yang telah dilakukan oleh lembaga tersebut. 

Bab IV merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan 

penelitian, saran-saran sekaligus penutup. 

                                                           
53

Ibid., hlm 330-332.p 



94 
 

  BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah penulis lakukan dapat disimpulkan, bahwa 

proses intervensi psikososial terhadap remaja perempuan korban 

kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa Yogyakart maka penulis dapat 

memberikan beberapa kesimpulan mengenai hasil penelitian yang penulis 

peroleh seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya. Kesimpulan yang 

penulis susun adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk kekerasan dalam pacaran yang ditangani oleh Rifka Annisa 

ialah kekerasan fisik, kekerasan pisikologis, kekerasan seksual dan 

kekerasan ekonomi yang mengakibatkan klien menderita luka fisik 

seperti: memar, lecet, patah tulang dan lain sebagainya. Sedangkan 

luka psikis seperti: stress, trauma,depresi, malu dan lain sebagainya. 

2. Pelayanan Intervensi Psikososial dalam menangani remaja korban 

kekerasan dalam pacaran (KDP) di Rifka Annisa terdapat dua bagian 

yaitu intervensi psikologis berupa, terapi melalui pendampingan 

konseling psikologis berupa terapi individu, terapi keluarga dan terapi 

kelompok. Sedangkan bentuk intervensi social dilakukan dalam bentuk 

pendampingan terhadap korban dengan teman dekatnya, keluarga dan 

tokoh masyarakat tempat tinggal korban. Pendampingan konseling 

psikologis bertujuan untuk memulihkan kondisi psikologis korban 
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sedangkan pendampingan social yang dilakukan konselor bertujuan 

untuk mengembalikan keberfungsian social korban.  

3. Dalam menangani korban KDP saat melakukan pendampingan adanya 

hambat yang terjadi, yaitu: 

- klien yang memutuskan hubungan disaat pendampingan 

belumdikatakan selesai. 

- Sulitnya melakukan pendekatan pada korban KDP yang tidak 

datang secara suka rela ke Rifka Annisa. 

 

B. Saran-saran 

Pada bagian akhir penulisan skripsi ini, peneliti ingin memberikan saran-

saran untuk Rifka Annisa Yogyakarta. Saran tersebut antara lain : 

1.  Penulis menyarankan untuk adanya pekerja social di Rifka Annisa 

sebab dalam melakukan pendampingan sosial terhadap klien 

dibutuhkan pekerja social profesional yang sesuai dengan bidangnya 

dalam menangani masalah social. Penambahan pekerja sosial tersebut 

guna sebagai penghubung korban kekerasan atau pelaku kekerasan 

dengan masyarakat jika terjadi penolakan dilingkungan tempat tinggal.  

2.  Perlu ditingkatkan lagi upaya pendampingan secara social oleh Rifka 

Annisa Yogyakarta khususnya untuk remaja korban KDP, agar remaja 

korban KDP mampu kembali kemasyarakat lagi. 
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C.  Penutup  

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

hidayah-Nya, penulis dapat meneyelesaikan skripsi ini. Sungguh 

merupakan suatu kebahagiaan bagi penulis bahwa pada akhirnya penyusun 

skripsi  ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Harapan peneliti ini dapat bermanfaat baik bagi peneliti, Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Sosial, dan pembaca pada umumnya. Semoga Allah 

SWT selalu melindungi kita. Amin 
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 LAMPIRAN 

 

 



 

1. Salah satu konselor di Rifka Annisa Yogyakarta. 

 

2. Daftar kekerasan yang terjadi pada perempuan dari tahun 2009-2014 

 

 

3. LSM Rifka Annisa Yogyakarta. 



Pedoman Pengumpulan Data 

1. Pedoman observasi 

a. Letak Geografis LSM Rifka Annisa WCC Yogyakarta. 

b. Kondisi LSM Rifka Annisa Yogyakarta 

c. Assesmen biopsikososial terhadap klien. 

d. Data kasus kekerasan dalam pacaran 

 

2. Pedoman wawancara 

A. Kepala LSM Rifka Annisa WCC Yogyakarta. 

1) Kapan sejarah berdirinya LSM Rifka Annisa Yogyakarta? 

2) Apa Tujuan didirikannya LSM Rifka Annisa Yogyakarta? 

3) Apakah visi dan Misi dari LSM Rifka Annisa Yogyakarta? 

 

B. Staff Rifka Annisa bagian tata usaha. 

1) Seperti apa struktur kepengurusan LSM Rifka Annisa WCC 

Yogyakarta? 

2) Bagaimana syarat masuk atau prosedur penerimaan klien di LSM 

Rifka Annisa WCC Yogyakarta? 

3) Bagaimana proses atau alur layanan bagi korban kekerasan yang 

berada di LSM Rifka Annisa WCC Yogyakarta? 

4) Apakah dasar hukum dari berdirinya LSM Rifka Annisa WCC 

Yogyakarta ? 

5) Berapa Jumlah korban kekerasan yang ada di Rifka Annisa WCC 

Yogyakarta? 

6) Instansi apa saja yang menjadi mitra kerja sama LSM Rifka Annisa 

Yogyakarta? 

 

C. Konselor atau relawan Rifka Annisa. 

1) Seperti apa gambaran umum korban KDP yang ditangani Rifka 

Annisa? 



2) Seperti apa saja faktor penyebab terjadinya KDP yang ditangani 

oleh Rifka Annisa  WCC Yogyakarta? 

3) Bagaimana kriteria klien yang mengalami KDP? 

4) Dampak dari tindak adanya KDP terhadap korban atau remaja 

perempuan itu sendiri? 

5) Apakah yang dimaksud dengan intervensi psikososial? 

6) Tujuan dari adanya intervensi psikososial? 

7) Apa saja metode intervensi psikososial dalam proses berjalannya 

intervensi psikososial itu sendiri? 

8) Berapa lama intensitas klien untuk menjalani intervensi psikososial 

di Rifka Annisa? 

9) Bagaimana implementasi dari proses intervensi psikososial yang 

dilakukan oleh LSM Rifka Annisa Yogyakarta dalam mengatasi 

remaja korban KDP? 

10) Apa sajakah faktor pendukung terkait dengan proses intervensi 

psikososial dalam mengatasi remaja perempuan korban kekerasan 

dalam pacaran? 

11) Apa saja hasil dari adanya proses intervensi psikososial? 

Contohnya? 

12) Bagaimana tindak lanjut untuk mengatasi  korban KDP setelah 

adanya proses intervensi psikososial? 

 

D. Remaja korban kekerasan dalam pacaran 

1) Apa yang anda ketahui mengenai KDP? 

2) Bagaimana awal mula anda mengalami KDP? 

3) Berapa lama anda mengalami KDP? 

4) Bagai mana kehidupan anda saat mengalami? 

5) Bagaimana awal mula anda bisa mendapatkan layanan oleh LSM 

Rifka Annisa? 

6) Bagaiman perasaan anda saat mendapatkan pelayanan di Rifka 

Annisa WCC Yogyakarta? 



7) Apakah ada perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

mendapatkan pelayanan di Rifka Annisa WCC Yogyakarta? 

8) Bagaimana peran LSM Rifka Annisa WCC Yogyakarta terhadap 

diri anda?  

9) Seperti apa saja proses intervensi psikososial yang anda peroleh 

untuk merubah sikap anda dalam berinterksi secara sosial dengan 

baik? 

10) Seperti apa proses intervensi psikososial yang berpengaruh 

terhadap sikap anda dalam berinteraksi secara sosial dengan baik? 
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